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ABSTRAK 

 

Uddin, Akhmad Naufal Daffa. (2025). Sejarah dan Nilai Luhur Tradisi Pencak Dor di Kediri. 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (I) Dr. Nyong Eka Teguh Iman Santosa, M.Fil.I, (II) Dr. Imam 

Ibnu Hajar, S.Ag., M.Ag. 

 

            Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah pencak dor, meliputi latar 

belakang, perkembangan, dan peranannya dalam masyarakat, proses pelaksanaan pencak dor, 

mencakup tahapan, pelaku, serta unsur-unsur yang terlibat dalam tradisi tersebut; dan  nilai-

nilai luhur yang terkandung dalam tradisi pencak dor. 

            Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah (historis), yang 

bertujuan merekonstruksi peristiwa masa lalu secara sistematis dan objektif. Tahapan metode 

sejarah meliputi pemilihan topik, heuristik, kritik sejarah, interpretasi, dan historiografi. Selain 

itu, pendekatan antropologi digunakan untuk memahami pencak dor dalam konteks budaya 

dan nilai-nilai masyarakat yang melingkupinya. 

           Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan utama. Pertama, pencak dor didirikan oleh 

Gus Maksum sebagai solusi atas maraknya perkelahian antar remaja di Kediri yang sering 

menimbulkan korban terutama tahun 80-an. Gus Maksum menciptakan arena pencak dor agar 

perselisihan dapat diselesaikan secara fair dan adil, tanpa merusak rasa persaudaraan. Kedua, 

pelaksanaan pencak dor dilakukan di gelanggang berbentuk ring tinju yang dikelilingi oleh 

batang bambu sebagai pembatas. Para pendekar bertarung dengan keahlian bela diri masing-

masing. Meskipun bertarung, mereka tetap menjaga hubungan persaudaraan, tanpa dendam, 

dan berbagi pengalaman dalam dunia persilatan. Ketiga, Pencak Dor merupakan seni bela diri 

yang termasuk dalam tradisi pencak silat, warisan budaya bangsa Indonesia. Tradisi ini sarat 

dengan nilai-nilai luhur yang mampu membentuk perilaku dan karakter individu yang berbudi 

pekerti luhur, sehingga menjadi bagian penting dari pembentukan budaya masyarakat 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: Pencak Dor, Nilai, Luhur 
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ABSTRACT 

 

 

Uddin, Akhmad Naufal Daffa. (2025). History and Noble Values of the Pencak Dor Tradition 

in Kediri. Islamic Civilization History Study Program, Faculty of Adab and Humanities, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (I) Dr. Nyong Eka Teguh Iman Santosa, M.Fil.I, 

(II) Dr. Imam Ibnu Hajar, S.Ag., M.Ag. 

 

This study aims to describe the history of pencak dor, including its background, 

development, and role in society, the process of implementing pencak dor, including stages, 

actors, and elements involved in the tradition; and the noble values contained in the pencak 

dor tradition. 

The method used in this study is the historical method, which aims to reconstruct past 

events systematically and objectively. The stages of the historical method include topic 

selection, heuristics, historical criticism, interpretation, and historiography. In addition, an 

anthropological approach is used to understand pencak dor in the context of culture and the 

values of the society that surrounds it. This study produces three main conclusions. First, 

pencak dor was founded by Gus Maksum as a solution to the rampant fights between teenagers 

in Kediri which often resulted in victims, especially in the 80s. Gus Maksum created a pencak 

dor arena so that disputes could be resolved fairly and justly, without damaging the sense of 

brotherhood.Second, the implementation of pencak dor is carried out in an arena in the form 

of a boxing ring surrounded by bamboo poles as a barrier. The warriors fight with their 

respective martial arts skills. Even though they fight, they still maintain a brotherly 

relationship, without grudges, and share experiences in the martial arts world. Third, Pencak 

Dor is a martial art that is included in the pencak silat tradition, a cultural heritage of the 

Indonesian nation. This tradition is full of noble values that can shape the behavior and 

character of individuals with noble character, so that it becomes an important part of the 

formation of Indonesian society culture. 

 

Keywords: Pencak Dor, Value, Sublime 
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